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PENGARUH MOTIVASI, DISIPLIN DAN PERILAKU KERJA
TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI SDN (SEKOLAH DASAR
NEGERI) KALIRUNGKUT IV SURABAYA

Mahmudah Enny Widyaningrum
ABSTRAK

Bagi perusahaan prestasi kerja pegawai merupakan aspek penting demi
kemajuan perusahaan. Salah satu cara untuk mencapai prestasi yang tinggi adalah
dengan memotivasi pegawai, karena pegawai membutuhkan motivasi dari
perusahaan agar terjadi keselarasan yang baik antara keinginan dan harapan
pegawai dengan tujuan perusahaan. Dilain pihak pegawai juga harus menanamkan
disiplin kerja pada diri mereka masing-masing, dengaan adanya disiplin kerja
berarti pegawai bekerja dengan baik dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
penuh. Selain itu juga perlu adanya prilaku yang mampu mengelola diri sendiri,
berkomitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan
bertanggung jawab pada perusahaan.

Kata kunci: pengaruh motivasi, disiplin dan perilaku kerja, prestasi kerja
ABSTRACT

For the performance of the company's employees is an important aspect for the
betterment of the company. One way to achieve high performance is to motivate
employees, because employees need the motivation of companies to enable the
alignment between the desires and expectations of employees with corporate
objectives. On the other hand should also instill discipline employees working on
them each, dengaan the work discipline means that employees work well with full
awareness and full responsibility. It also needs to be able to manage the behavior
themselves, committed to the organization, build self competence, dnscnplme and
responsible to the company. 0

Keywords: effects of motivation, discipline and work behavior, work performance
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Pendahuluan

Dalam era global yang kompetitif saat ini setiap organisasi akan sangat
bergantung pada kualitas sumberdaya manusia yang dimilikinya, oleh karena itu
peranan manajemen personalia seyogyanya lebih ditingkatkan. Sehubungan
dengan itu manajemen personalia ( manajemen sumberdaya manusia) sudah
merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditawar lagi, terutama indonesia dimana
jumlah tenaga kerja demikian besar dengan berbagai tingkat dan jenis pendidikan.
Dengan demikian sumber daya manusia sebagai aset penting yang harus dimiliki
oleh organisasi senantiasa harus diperhatikan kebutuhan dan keinginannya
sehingga diharapkan dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik serta loyalitas
yang tinggi pada perusahaan. Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan manajemen sumber daya manusia yang mampu mengelola dengan
cara-cara manusiawi dan memiliki keahlian, maka organisasi tidak akan berjalan
dengan baik. Pimpinan perlu mencari cara yang terbaik untuk memperbaiki
kualitas sumber daya manusia.

Permasalahan yang mungkin timbul dalam bidang personalia adalah
menyangkut prestasi kerja pegawai atau tenaga kerja, memelihara dan
meningkatkan prestasi kerja pegawai atau tenaga kerja, memelihara dan
meningkatkan prestasi kerja merupakan aspek penting bagi perusahaan. Salah satu
cara untuk mencapai prestasi yang tinggi adalah dengan memotivasi atau
ransangan dan dorongan baik moril maupun materiil. Motivasi dapat dilihat dari
sebagai .‘bagian yz;ng fundamental dari kegiatan manajemen, sehingga sangat
diperlukan adanya pengarahan dan pembinaan yakni dengan jalan menimbulkan
dan menumbuhkan tingkat keinginan yang tinggi serta kebersamaan dalam
menjalankan tugas perorangan maupun kelompok. Variabel-variabel motivasi
seperti yang diunkapkan Maslow dalam teori kebutuhan memiliki peranan penting
dalam rangka peningkatan prestasi pegawai. Dimana dengan adanya faktor
motivasi terrsebut dapat jmerupakan unsur penentu bagi tercapai tujuan
perusahaan. Dengan memberikan perhatian dan penghargaan sesuai dengan apa
yang telah pegawai berikan akan membuat mereka merasa diperlukan secara adil,

baik antara perusahaan dengan pegawai maupun dengan pegawai. Apabila
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harapan pegawai mendapat gaji dan tunjangan-tunjanagan lainnya dipenuhi serta
diberikan motivasi yang tinggi, maka pegawai akan memberikan perhatian besar
pula pada perusahaan bahkan pegawai akan lebih setia.

Dalam kegiatan kerja pegawai juga perlu menanamkan disiplin pada
pegawai oleh perusahaan, guna mendukung tercapainya prestasi tinggi yang
diinginkan perusahaan. Dengan tindakan disiplin kerja yang diterapkan oleh
perusahaan maka pegawai akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan dengan
kesadaran tinggi serta bertanggung jawab penuh, dengan demikian maka ak.an
didapat tenaga kerja yang berkualitas dan berprestasi tinggi.

. Disisi lain prilaku kerja sangat mempengaruhi perkembangan sumber daya
manusia untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi sesuai dengan keinginan
perusahaan. Prilaku karyawan yang berhubungan dengan prestasi kerja langsung
diasosiasikan dengan tugas kerja yang perlu diselesaikan untuk mencapai tujuan
kerja. Kreiner dan kinicki ( 2000 : 273) menyatakan bahwa prilaku yang baik
sebagai anggota organisasi merupakan prilaku karyawan yang selalu siap
menunjukan potensi, energi serta mau secara aktif membangun kemampuannya.
Misalnya, prilaku karyawan yang mendukung tercapainya tujuan organisasi,
ketertarikan pribadi pada pekerjaan orang lain, saran-saran untuk perbaikan,
melatih orang baru, penghargaan atas semangat dan prilaku menjaga tata tertib
organisasi sesuai dengan aturan perawatan terhadap organisasi ketepatan waktu
dan kehadiran yang jauh melampaui standar atau yang diberlakukan. Pimpinan
organisasi tentu saja akan menyukai para pegawai yang menunjukan prilaku yang
baik tersebut. Kreiner dan kinicki ( 2000 : 273) menyatakan pula bahwa suatu
meta analisis yang mencakup 6.746 orang dari 28 peneliti yang terpisah
mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan dan cukup positif antara prilaku
sebagai anggota organisasi yang baik dengan kepuasan kerja. Sehingga dari
prilaku kerja demikian itu akan menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan

tersebut.
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Kerangka Teoritis

Motivasi
Menurut Nawawi ( 2000 ) motivasi (Motivation) adalah kata dasarnya motif

(motive) yang berarti dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu.
Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi
sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung
secara sadar. '

Keberhasilan seorang pemimpin karena ia memiliki sifat kepemimpinan
yaitu menurut Wijaya (1985:31) mengemukakan bahwa “Peranan motivasi yang
dipengaruhi banyak faktor’” antara lain :

- Kematangan

- Latar belakang kehidupan
- Kelebihan-kelebihan

- Lingkungan

Teori motivasi dikemukakan oleh Wijaya (1985:41) ada 3 pendekatan,

yaitu:

a. Pendekatan Tradisional

Bentuk pendekatan tradisional menekan pada kekuasaan dan hadiah atau bentuk

kepuasan yang dinikmati diluar pekerjaan seperti seseorang yang menghasilkan

pendapatan tambahan diluar pekerjaan.

b.  Pendekatan Motivasi internal pendekatan )
Bentuk pendekatan ini terletak pada pemberian kesempatan memperoleh'.kepuasan

kebutuhan melalui atau pekerjaan itu sendiri, dan ini merupakan motivasi yang
bersifat internal untuk melakukan pekerjaan dengan senang hati, yang mana
pendekatan ini beranggapan bahwa bekerja keras dengan sendirinya akan

meningkatkan prestasi dan merupakan elemen yang menimbulkan kepuasan lebih
besar.

c.  Pendekatan mengenai hubungan Manusia

Bentuk pendekatan ini beranggapan bahwa orang itu akan bekerja bila terjamin
dalam lingkungan yang menyenangkan dengan pimpinan yang penuh pengertian

dan jujur, pekerja yang senang akan bekerja lebih giat. Jadi pemimpin harus

21




Management Science Journal
Volume 3 Edisi 1 Agustus 2012

mampu menganalisa dan memahami sifat-sifat kebutuhan para bawahan yang
merupakan motivasi bagi tingkah lakunya agar mengetahui pekerjaan mereka

yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya.

Disiplin Kerja
Menurut Sastrohadiwiryo ( 2003 ) mengemukakan bahwa disiplin kerja

dapat definisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima

sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang ya.ng diberikan

kepadanya.

Adapun variabel disiplin kerja, diukur dengan indikator — indikator sebagai

berikut :

a. Tepat Waktu adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan pegawai
menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan kehadiran tepat waktu.

b. Sanksi adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan menerima sanksi
apabila melakukan kesalahan.

c. Ketelitian melaksanakan tugas pernyataan pegawai terhadap kesediaan
memperhatikan ketelitian dalam melaksanakan tugas.

d. Interaksi pernyataan terhadap kesediaan berkomunikasi dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan masalah-masalah yang dihadapi.

e. Aktualisasi pernyataan pegawai terhadap kesediaan menyelesaikan masalah

secara bertahap.

Perilaku Kerja

Prilaku karyawan yang berhubungan dengan prestasi kerja langsung diasosiasikan
dengan tugas kerja yang perlu diselesaikan untuk mencapai tujuan kerja. Kreiner
dan kinicki ( 2000 : 273) menyatakan bahwa prilaku yang baik sebagai anggota
organisasi merupakan prilaku karyawan yang selalu siap menunjukan potensi,

energi serta mau secara aktif membangun kemampuannya.
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Adapun variabel prilaku kerja, diukur dengan indikator — indikator sebagai
berikut:

a.

Dapat mengelola diri sendiri adalah pernyataan tentang melakukan aktivitas
yang dibuat sendiri oleh pegawai tanpa memerlukan pengawasan dari pihak
lain.

Komitmen terhadap organisasi adalah pernyataan tentang apakah pegawai
mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi dan
berusaha bekerja sebaik mungkin demi kepentingan organisasi.

Membangun kompetensi diri adalah pernyataan tentang apakah pegawai
mempunyai keinginan mencapai hasil kerja yang lebih tinggi dari standar
hasil kerja yang telah ditetapkan dengan kapabilitas / kemampuan yang
dimiliki.

Disiplin dan bertanggung jawab adalah pernyataan tentang ketaatan dan
kepatuhan karyawan terhadap perintah atasan, konsisten dalam melakukan

pekerjaan serta memahami dan menerima atas apa yang mereka kerjakan.

Prestasi Kerja

menurut ( martoyo : 2000) prestasi kerja adalah proses melalui manajemen

organisasi — organisasi mengevaluasi atau menilai kerja karyawan. Dalam

meningkatkan prestasi kerja pegawai perlu a&anya pengukuran prestasi kerja.

Adapun variabel prestasi kerja, diukur dengan indikator — indikator sebagai
berikut :

a.

Kualitas kerja adalah pernyataan tentang hasil dari suatu yang dicapai oleh
seorang pegawai selama periode waktu tertentu.

Kuantitas kerja adalah pernyataan tentang jumlah atau banyaknya pekerjaan
yang dihasilkan karyawan apakah sudah sesuai dengan target yang telah
ditetapkan perusahaan.

Tepat waktu adalah pernyataan tentang hasil kerja yang sesuai dengan waktu

yang telah direncanakan
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Berdasarkan penelitian ini dapat disajikan dengan bagan yang menunjukkan

alur pikir peneliti, memudahkan pemahaman hipotesis serta ada pengaruh antar

variabel yang diteliti.

Motivasi
(X2)
Disiplin Kerja Prestasi Kerja Pegawai
(X2) (Y)

Perilaku (X3) }N_‘_Kmngka Konssptual

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian explanatory untuk menjelaskan
pengaruh Motivasi, disiplin dan prilaku kerja terhadap prestasi kerja pegawai.
Motivasi kerja dalam hubungannya dengan prestasi kerja adalah dapat dijelaskan
bahwa motivasi kerja menyangkut aktivitas individu pada suatu organisasi dalam
mencapai tujuan untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang motivasi,
disiplin dan prilaku kerja. Selanjutnya, karena penelitian ini berhubungan dengan
Motivasi Disiplin dan prilaku kerja karyawa}I terhada;; prestasi kerja maka yang
menjadi obyek penelitian adalah SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI)
KaliRungkut IV yang berada diJawa Timur.

Untuk memeperoleh gambaran yang jelas, serta lebih dapat memahami isi
dan agar definisi yang digunakan didalam penelitian ini dapat diukur serta
menghilangkan dan menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran maka

variable — variable yang berkaitan dengan peelitian yang akan dianalisis adalah

sebagai berikut:
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Definisi Operasional Variabel

Motivasi ( X;)

Yaitu : Menurut Wijaya (1995:38) motivasi adalah suatu cara menimbulkan

dorongan ( motif ) pada individu agar beritindak atau melakukan sesuatu.

Indikator yang digunakan adalah :

a.

Gaji adalah pernyataan tentang pengukuran gaji dalam pemenuhan
kebutuhan.

Tunjangan adalah pernyataan tentang pengukuran tunjangan dalam

meningkatkan produktivitas kerja.

.

Promosi adalah pernyataan tentang pengukuran jabatan dalam memberikan
motivasi.
Penghargaan adalah pernyataan tentang pengukuran pentingnya sebuah

penghargaan (rewards) dalam prestasi kerja.

Disiplin Kerja ( X;)

Yaitu : Menurut Handoko ( 2001 ) disiplin kerja adalah kegiatan manajemen

untuk menjalankan standar-standar organisaional. Adapun variabel disiplin kerja,

diukur dengan indikator — indikator sebagai berikut :

a.

Tepat Waktu adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan pegawai
menyelesaikan tugas, tanggung jawab dan kehadiran tepat waktu.

Sanksi adalah pernyataan pegawai terhadap kesediaan menerima sanksi
apabila melakukan kesalahan.

Ketelitian melaksanakan tugas pernyataan pegawai terhadap kesediaan
memperhatikan ketelitian dalam melaksanakan tugas.

Interaksi pernyataan terhadap kesediaan berkomunikasi dalam menyelesaikan
tugas-tugas dan masalah-masalah yang dihadapi.

Aktualisasi pernyataan pegawai terhadap kesediaan menyelesaikan masalah

secara bertahap.

Prilaku (X3)

Yaitu : Robbins ( 2003:11), dan Wibowo ( 2007:85) bahwa prilaku adalah

tentang bagaimana anda bertindak ( how you act ) dan bukan tentang apa atau
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siapa anda ( what you are or who you are ). Pengertian itu dapat disimpulkan

bahwa prilaku adalah suatu cara dimana seseorang bertindak atau melakukan.

Adapun variabel prilaku kerja, diukur dengan indikator — indikator sebagai

berikut:

a.

Dapat mengelola diri sendiri adalah pernyataan tentang melakukan aktivitas
yang dibuat sendiri oleh pegawai tanpa memerlukan pengawasan dari pihak
lain.

Komitmen terhadap organisasi adalah pernyataan tentané apakah pegawai
mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi dan
berusaha bekerja sebaik mungkin demi kepentingan organisasi.

Membangun kompetensi diri adalah pernyataan tentang apakah pegawai
mempunyai keinginan mencapai hasil kerja yang lebih tinggi dari standar hasil

kerja yang telah ditetapkan dengan kapabilitas / kemampuan yang dimiliki.

. Disiplin dan bertanggung jawab adalah pernyataan tentang ketaatan dan

kepatuhan karyawan terhadap perintah atasan, konsisten dalam melakukan

pekerjaan serta memahami dan menerima atas apa yang mereka kerjakan.

Prestasi Kerja (Y)

Menurut Martoyo ( 2000 ) prestasi kerja adalah proses melalui manajemen

organisasi — organisasi mengevaluasi atau menilai kerja karyawan. Adapun

variabel prestasi kerja, diukur dengan indikator — indikator sebagai berikut :

a.

Kualitas kerja adalah pernyataan tentang hasil dari suatu yang dicapai oleh
seorang pegawai selama periode waktu tertentu.

Kuantitas kerja adalah pernyataan tentang jumlah atau banyak nya pekerjaan
yang dihasilkan karyawan apakah sudah sesuai dengan target yang telah
ditetapkan perusahaan.

Tepat waktu adalah pernyataan tentang hasil kerja yang sesuai dengan waktu

yang telah direncanakan.

Pengukuran Variabel

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

metode survei menurut Sugiono (2003:130) terdiri dari :
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a. Observasi, Adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan
mengamati dari dekat kejadian atau keadan yang nyata dari perusahaan.

b. Kuesioner, Adalah pemberian angket atas daftar pertanyaan kepada para
Pegawai / guru SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) IV Rungkut Harapan
di Surabaya.

c. Wawancara, Adalah melakukan tanya jawab yang digunakan untuk
mqngetahui keterangan mengenai hal yang diperlukan dalam penelitian.

d. Dokumentasi, Merupakan data yang diambil dari arsip dan laporan yang
berhubungan dengan masalah dalam penelitian. Sedangkan data tersebut
merupakan data pegawai, yaitu data yang diperoleh dari Pegawai / guru SDN
(SEKOLAH DASAR NEGERI) IV Rungkut Harapan di Surabaya.

Teknik Analisis

Setelah dilakukan pengumpulan data selanjutnya dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas, sedangkan teknik penelitiannya menggunakan uji regresi

linear berganda, Uji F dan Uji t.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji Validitas

Hasil dari analisis dari korelasi (rniwng) dan nilai kritis (ruwe) adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Pengujian Validitas Instrumen

Hasil Korelasi | Nilai Kriti‘s

Item Keterangan

(Thitung) (Feaber)

Variabel Motivasi
X1.1 0.640 Valid
X1.2 0.608 Valid
X1.3 0.624 0,312 Valid
X1.4 0.537 Valid ‘
X1.5 0.613 Valid
V.ariabel Disiplin Kerja
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X2.1 0.703 Valid
X2.2 0.572 Valid
X23 0.732 0,312 Valid
X24 0.542 Valid
X2.5 0.510 Valid
Variabel Prilaku
X3.1 0.747 Valid
X3.2 0.796 Valid
X33 0.818 0,312, Valid
X3.4 0.768 Valid
X3:5 0.371 Valid
Variabel Prestasi kerja
Y.l 0.651 Valid
Y2 0.747 Valid
Y3 0.708 0,312 Valid
Y.4 0.782 Valid
Y.5 0.767 Valid

Sumber : Data diolah,

Nilai kritis (rube) yang diperoleh sebesar 0,312 yaitu dengan melihat pada tabel
korelasi dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% dan pada derajat bebas = n
= 40. Dari tabel diatas hasil uji validitas diperoleh s dalam instrumen
penelitian yang digunakan semuanya mempunyai nilai yang lebih besar atau

berada diatas nilai kritis (raber), sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pada

instrumen penelitian sudah valid.

Uji Reliabilitas

Dari hasil analisis diperoleh koefisien reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil perhitungan Reliabilitas

Nilai alpha

Variabel cronbadh Nilai Kritis | Keterangan
X 0.811 Reliabel
X2 0.819 Reliabel
X; 0.858 b2 Reliabel
Y 0.887 Reliabel

. Dari tabel diatas, nilai koefisien reliabilitas tersebut nilainya lebih dari atau diatas

0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau kuesioner yang digunakan

untuk mengetahui pengaruh Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan
Prilaku (X3), terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR
NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya. reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil analisis regresi- linier berganda diperoleh besarnya konstanta dan

besarnya koefisien regresi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi

Konstanta 0,656

Motivasi . 0,260

Disiplin Kerja 0,441

Prilaku 0,271

Fhitung = 40,288 sig.= 0,000

Korelasi (R) =0,878

Determinasi (R?) =0,770

Sumber: Data diolah dengan SPSS

Dan dari tabel diatas dapat dibuat suatu persamaan regresi untuk Variabel
Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) terhadap Prestasi Kerja
Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

adalah sebagai berikut:

Y =0,656 + 0,260 X,+ 0,441 X; + 0,271 X3
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Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan makna dan arti dari

koefisien regresi untuk masing-masing Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja
(X2), Dan Prilaku (X3) yaitu sebagai berikut:

a

by

bs

Pengujian Hipotesis
Uji F

= Nilai konstanta yaitu sebesar 0,656, dimana apabila Variabel
Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) dianggap nol
atau ditiadakan maka besarnya Prestasi Kerja Pegawai pada SDN
(SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya sebesar
0,656.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Motivasi yaitu sebesar 0,260,
dimana apabila ada kenaikan sebesar satu satuan pada variabel
Motivasi maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai pada SDN
(SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya akan
mengalami perubahan sebesar 0,260 dan diasumsikan untuk variabel
lainnya nol atau ditiadakan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja yaitu sebesar
0,441, dimana apabila ada kenaikan sebesar satu satuan pada variabel
Disiplin Kerja maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai
pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV
Surabaya. akan mengalami perubahan sebesar 0,441 dan diasumsikan
untuk variabel lainnya nol atau ditiadakan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Prilaku yaitu sebesar 0,271,
dimana apabi15 ada kena.ikan sebesar satu satuan pada variabel Prilaku
maka akan mengakibatkan Prestasi Kerja Pegawai pada SDN
(SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya. akan
mengalami perubahan sebesar 0,271 dan diasumsikan untuk variabel

lainnya nol atau ditiadakan.

Uji F yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi secara bersama-sama

antara Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) terhadap
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variabel Prestasi Kerja Pegawai pada SD Negeri KaliRungkut IV Surabaya..

L . " A ad ] - 1

S ANOVA
ta
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig._
1 Regression 12.155 3 4.052 40.288 .0002
Residual 3.620 36 .101
Total 15.775 39

a. Predictors: (Constant), x3, x1, X2
b. Dependent Variable: y

Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh Fhiwng sebqsar 40,288 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari taraf signifikansi «=0,05.
maka dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima, hal ini berarti Motivasi
(X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH
DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya (Y).

Uji t

Uji t yaitu pengujian sendiri-sendiri (parsial) koefisien regresi variabel penelitian
yang terdiri dari Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Dan Prilaku (X3) terhadap
variabel Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )
KaliRungkut IV Surabaya. Pengujian ini dilakukan dengan jalan membandingkan
nilai signifikansi masing-masing thiung variabel bebas dengan taraf signifikansi

0.05.
Tabel 4.8 Hasil uji t (Parsial)

Standardized
Coefficients
Model t Sig.
Std.
Beta

Error
Konstanta 0.313 2.094 0.043
X1 0.102 0.264 2.542 0.015
X2 0.097 0.492 4.570 0.000
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X3 | 0.104 | 0.270 2.612 0.013
Sumber: Data olahan SPSS ' '

a. Variabel Motivasi (X1)
Diperoleh thwng dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel
Motivasi sebesar 2,542 dengan nilai signifikansi 0.015, maka nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat
disimpulkan menolak H, dan menerima .H,, dengan demikian secara sendirian
(parsial) variabel Motivasi terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )
KaliRungkut IV Surabaya.

b. Variabel Disiplin Kerja (X2)
Diperoleh tpwng dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel
Disiplin Kerja sebesar 4,570 dengan nilai signifikansi 0.000, maka nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat
disimpulkan menolak H, dan menerima H,, dengan demikian secara sendirian
(parsial) variabel Disiplin Kerja terbukti mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )
KaliRungkut IV Surabaya..

c.. Variabel Prilaku (X3)
Diperoleh tyiung dari hasil analisis regresi linier berganda untuk variabel
Prilaku sebesar 2,612 dengan nilai signifikansi 0.002, maka nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf signfikansi 0.05, maka dapat disimpulkan
menolak H, dan menerima H,, dengan demikian secara sendirian (parsial)
variabel Prilaku terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap Prestasi
Kerja Pegawai SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV
Surabaya .

Variabel Dominan

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda, diketahui yang memiliki nilai

koefisien regresi paling besar adalah dari koefisisen Variabel Disiplin Kerja

sebesar 0,441, dibandingkan variabel bebas lainnya. Sehingga variabel Disiplin
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Kerja merupakan faktor yang dominan mempengaruhi Prestasi Kerja Pegawai

pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi, Disiplin dan Prilaku
Kerja terbukti dapat mempengaruhi Prestasi kerja pegawai SDN (SEKOLAH
DASAR NEGERI ) Surabaya. Prestasi Kerja 40 %, sedangkan sisanya 60 %
dipengaruhi oleh faktor — faktor lain diluar Motivasi, Disiplin dan Prilaku Kerja.

Berdasarkan uji F untuk variabel Motivasi, Disiplin dan Prilaku kerja nilai
Fhiwng (40,288 ) dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai signifikan tersebut masih
dibawah nilai signifikan yang ditetapkan yaitu 0,05 dan positif mempengaruhi
prestasi kerja. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan diduga
Motivasi, Disiplin Dan Prilaku Kerja secara simulutan berpengaruh terhadap
Prestasi Kerja SDN ( SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV adalah
terbukti kebenaranya. Dalam hal ini SDN ( SEKOLAH DASAR NEGERI )
KaliRungkut IV memperhatikan gaji, tunjangan, promosi, dan penghargaan, bagi
pegawai untuk menorong semangat kerja pegawai. SDN KaliRungkut IV juga
memperhatikan tepat waktu, sanksi, ketelitian melaksanakan tugas, interaksi, dan
aktualisasi untuk menjalankan standar — standar organisasi. Dan tak kalah
penting SDN Kali Rungkut IV Melakukan tindakan yaitu dapat mengelolah diri
sendiri, komitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan
bertanggung jawab untuk mencapai pr;,stasi kerja yang baik.

Berdasarkan uji t untuk variabel Motivasi thiwng (2,542) > tiape (0,260) yang
dihasilkan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH
DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV. Dengan demikian hipotesis kedua
menyatakan diduga motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
SDN KaliRungkut IV Surabaya. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR
NEGERI) IV perlu memperhatikan kebutuhan gaji, tupjangan, promosi dan
penghargaan bagi pegawai yang memiliki Prestasi kerja.

Berdasarkan uji t untuk variabel Disiplin thiwng (4,570) > tiape (0,441) yang
dihasilkan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH
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DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV. Dengan demikian hipotesis kedua
menyatakan diduga Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi
Kerja SDN KaliRungkut IV adalah terbukti kebenarannya. Dalam hal ini SDN
(SEKOLAH DASAR NEGERI) IV perlu memperhatikan tepat waktu, sanksi,
ketelitian melaksanakan tugas, interaksi, dan aktualisasis pegawai supaya standar
— standar organisasi berjalan sesuai aturan yang berlaku.

Berdasarkan uji t untuk variabel Prilaku thiwung (2,612) > tupa (0,271) yang
dihasilkan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja pegawai SDN (SEKOLAH
DASAR NEGERI) KaliRungkut IV Surabaya. Dengan demikian hipotesis kedua
menyatakan diduga Prilaku secar; parsial berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut IV adalah terbukti
kebenarannya. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut
IV perlu memperhatikan apakah pegawai mampu melakukan dan bertindak
dalam mengelola diri sendiri, komitmen terhadap organisasi, membangun
kompetensi diri, disiplin dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

Berdasarkan uji dominan variabel Disiplin kerja nilai 0, 441 yang
dihasilkan signifikan mempengaruhi prestasi kerja . Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan diduga Disiplin kerja secara dominan berpengaruh
terhadap prestasi kerja SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) adalah terbukti
kebenarannya.. Dalam hal ini SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI) KaliRungkut
IV perlu memperhatikan gaji, tunjangan, promosi, dan penghargaan, bagi
pegawai untuk mendorong semangat kerja pegawai. SDN (SEKOLAH DASAR
NEGERI) KaliRungkut IV juga memperhatikan tepat waktu, sanksi, ketelitian
melaksanakan tugas, interaksi, dan aktualisasi untuk menjalankan standar —
standar organisasi. Dan yang tak kalah penting SDN (SEKOLAH DASAR
NEGERI) Kali Rungkut IV Melakukan tindakan yaitu dapat mengelolah diri
sendiri, komitmen terhadap organisasi, membangun kompetensi diri, disiplin dan

bertanggung jawab untuk mencapai prestasi kerja yang baik.
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Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

)

Dari hasil analisis regresi linier berganda dalam uji F dapat disimpulkan
Variabel Motivasi, Disiplin Kerja , dan Prilaku , secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja Pegawai
pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Dari uji t untuk mengetahui pengaruh parsial diperoleh thiwng untuk masing-
masing variabel yaitu Motivasi, Disiplin Kerja , dan Prilaku , dapat
disimpulkan variabel Motivasi, Disiplin Kerja , dan Prilaku , secara sendiri-
sendiri (parsial) mempunyai pengaruh terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada
SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Besarnya koefisien regresi untuk variabel Disiplin Kerja , merupakan variabel
yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Prestasi Kerja Pegawai
pada SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka untuk pengembangan sumber daya
manusia khususnya faktor Prestasi Kerja SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI )
KaliRungkut IV Surabaya diajukan beberapa saran yang diharapkan dijadikan

masukan bz.agi pihak manajemen, antara lain memperhatikan hal — hal sebagai
berikut:
Bagi Pihak Sekolah

1

Sebaiknya SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya
melihat kebutuhan pegawai terutama guru lepas (Honorer) untuk masalah
gaji, tunjangan, promosi dan penghargaan supaya motivasi, disiplin dan
prilaku kerja pegawai terhadap Prestasi kerja menjadi lebih baik.

SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya hendaknya
meningkatkan kesejahteraan pegawai agar mendapatkan hasil yang baik

secara kualitas maupun kuantitas terhadap prestasi kerja pegawai.
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3. SDN (SEKOLAH DASAR NEGERI ) KaliRungkut IV Surabaya hendaknya
memahami lebih jauh lagi mengenai apa yang diinginkan dan yang

dibutuhkan oleh pegawai supaya tercapai prestasi kerja yang baik.

Bagi Pegawai

1. Pegawai akan lebih mematuhi peraturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh
perusahaan guna untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai.

2. Pegawai akan lebih meningkatkan Prestasi kerja dengan sebaik-baiknya dan
berjiwa tinggi dengan adanya motivasi, disiplin dan prilaku kerja yang baik.

3. Pegawai akan meningkatkan dan mengembangkan kemajuan perusahaan

demu kelangsungan masa depan perusahaan yang lebih baik dan didorong

dengan motivasi, disiplin dan prilaku kerja yang baik.
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